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Latar Belakang: Kejadian stunting merupakan salah satu masalah gizi yang menimpa balita Indonesia. Stunting 

tidak hanya mengakibatkan tinggi badan anak menjadi pendek, tetapi juga mengakibatkan perkembangan kognitif, 

motorik dan verbal anak tidak optimal dan bisa mengakibatkan sumber daya manusia yang rendah. Tujuan: 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara perilaku KADARZI dengan kejadian stunting pada 

balita usia 6- 59 bulan di wilayah kerja Puskesmas Jelbuk Kabupaten Jember. Metode: Jenis penelitian ini adalah 

kuantitatif korelasional dengan pendekatan observasional dan desain penelitian cross-sectional. Populasi dalam 

penelitian ini seluruh keluarga yang mempunyai balita sejumlah 2003. Sampel dengan rumus Slovin sebanyak 95 

responden dengan menggunakan teknik pengambilan sampel cluster sampling. Instrumen pengukuran penelitian 

ini menggunakan kuesioner, selanjutnya menilai stunting pada balita dengan menggunakan pengukuran 

microtoise dan dikonversikan ke dalam nilai terstandar (Zscore) dengan menggunakan baku antropometri anak 

balita WHO-2005.  Analisis statistik menggunakan Chi Square dengan signifikansi < 0,05. Hasil: Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa mayoritas responden tidak berperilaku KADARZI 67 (70,5%) responden., dan sebagian 

besar responden mengalami stunting sejumlah 65 (68,4%) responden.. Hasil uji statistik Chi Square menunjukkan 

bahwa nilai Approximate Significance= 0,000 sehingga terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku 

KADARZI dengan kejadian stunting pada balita usia 6- 59 bulan. Diskusi: Diharapkan ibu yang memiliki balita 

dapat menerapkan 5 indikator KADARZI 
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